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ABSTRACT

This aims of the research was to find out the optimal dose of viterna
supplement to increase the growth and survival of Vannamei shrimp (Litopaneaus
vannamei) with recirculation systems. This research was carried out for 40 days in
May - June 2019 held at Laboratory of Aquaculture Technology, Faculty of Fisheries
and Marine, University of Riau. The design of this research is an experimental model
using Completely Randomize Design Factorial pattern (RAL) of 1 factor, 5 treatment
levels and 3 replications. The treatment level of this study was Po (feed without the
addition of viterna), P1 (addition of viterna 5 ml / kg of feed), P2 (addition of viterna 10
ml / kg of feed), P3 (addition of viterna 15 ml / kg of feed), P4 (addition of viterna 20
ml / kg of feed). The best treatment is the treatment of (P3) additional viterna doses of
15 ml / kg of feed resulting in absolute weight growth of 1,412 g, specific growth
recorded of 7,883%, feed efficiency 80,43% and survival rate of 98,33%. Water
quality during the study was temperature ranging from 28-30 °C, pH ranged from 7.4-
7,8, dissolved oxygen (DO) ranged from 4,5 to 5,8 mg / L, and ammonia (NHz) ranged
from 0.0057-0, 0096 mg / L.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapakah dosis penambahan
suplemen viterna yang optimal untuk meningkatkan petumbuhan dan kelulushidupan
udang Vannamei (Litopaneaus vannamei) dengan sistem resirkulasi. Penelitian ini
dilaksanakan selama 40 hari pada bulan Mei - Juni 2019 yang bertempat di
Laboratorium Teknologi Budidaya Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor, 5 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Taraf
perlakuan dari penelitian ini adalah Po (pakan tanpa penambahan viterna), Pi1
(penambahan viterna 5 ml/kg pakan), P2 (penambahan viterna 10 ml/kg pakan), P3
(penambahan viterna 15 ml/kg pakan), P4 (penambahan viterna 20 ml/kg pakan)
Perlakuan terbaik ialah Perlakuan 3 penambahan dosis viterna sebanyak 15 ml/kg
pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 1,412 g, laju pertumbuhan
spesifik 7,883 %, efisiensi pakan 80,43 % dan kelulushidupan 98,33 %. Kualitas air
selama penelitian yaitu suhu berkisar antara 28-30 °C, pH berkisar 7,4-7,8, oksigen
terlarut (DO) berkisar 4,5-5,8 mg/L, serta amonia (NH3) berkisar 0,0057-0,0096
mg/L.

Kata kunci: Dosis, Viterna, Pertumbuhan, Udang vannamei.
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PENDAHULUAN

Udang vannamei merupakan
jenis udang yang memiliki prospek
ekonomis  yang tinggi  karena
digemari banyak orang. Menurut
Maharani et al., (2009) udang
merupakan salah satu bahan makanan
sumber protein hewani bermutu tinggi
yang sangat digemari oleh konsumen
dalam negeri maupun luar negeri
karena memiliki rasa yang sangat
gurih dan kadar kolesterolnya yang
lebih  rendah  daripada  hewan
mamalia. Udang ini  memiliki
karakteristik spesifik yang mampu
hidup pada kisaran salinitas antara 15-
25 ppt, beradaptasi terhadap
lingkungan pada kisaran suhu 27-

31°C dan  memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi
(Adiwidjaya, et.al. dalam Riani,

2012). Udang vannamei memiliki
nafsu makan yang tinggi dan dapat
memanfaatkan pakan dengan kadar
protein rendah (Burhanuddin dalam
Riani, 2012).

Ketersediaan pakan merupakan
faktor yang perlu diperhatikan, karena
akan  menentukan  pertumbuhan
udang. Intensifikasi dalam budidaya
udang menyebabkan peranan pakan
sangat  penting  sehingga laju
pemberian pakan yang tinggi dapat
menimbulkan masalah pada kualitas
air. Upaya yang dapat dilakukan
untuk menanggulangi permasalahan
ini yaitu dengan menerapkan sistem
resirkulasi. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Rizky et al.,(2015) yang
menyatakan bahwa sistem resirkulasi
pada prinsipnya adalah penggunaan

kembali air yang telah dikeluarkan
dari kegiatan budidaya.

Pakan dengan kategori
berkualitas baik dicirikan memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi dan
sesuai kebutuhan udang (Mahida,
1993; Sudaryono, 2006; Purba, 2012;
Regals, 2014). Kandungan nutrisi
yang dimiliki pakan seperti protein,
mineral, vitamin karbohidrat, dan
lemak, menjadi indikator kualitas
pakan (Sumeru & Anna, 1992;
Mahida, 1993). Oleh karena itu
unsur-unsur  tersebut  merupakan
komponen nutrisi yang paling banyak
dibutuhkan  organisme, termasuk
udang (Purba, 2012).

Pakan yang diproduksi dengan
harga mahal belum tentu memiliki
kualitas yang baik, oleh karena itu
perlu dicari alternatif bahan pakan
yang dapat membantu dalam proses
pencernaan makanan serta dapat
meningkatkan pertumbuhan udang.
Salah satu alternatif yang
dikembangkan untuk mempercepat
pertumbuhan adalah  penambahan
suplemen viterna plus pada pakan.
Viterna plus merupakan suplemen
pakan yang diolah dari berbagai
macam bahan alami (hewan dan
tumbuhan), manfaatnya yaitu dapat
meningkatkan nafsu makan hewan
dan meningkatkan daya tahan tubuh.
Viterna plus diformulasikan dengan
berbagai asam amino, vitamin,
mineral dan lemak yang berfungsi
menambah dan melengkapi nutrisi
dalam pakan yang siap dicerna serta
mampu meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pencernaan (Hendra, 2015).



Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis suplemen viterna
plus yang optimal untuk
meningkatkan  pertumbuhan  dan
kelulushidupan  udang vannamei
(Litopenaeus  vannamei)  dengan
sistem resirkulasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
selama 40 hari yaitu pada bulan Mei
— Juni 2019 vyang bertempat di
Laboratorium Teknologi Budidaya
Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau. JI. Bina Widya Km
12.5 Panam, Pekanbaru, Riau. Udang
vannamei dipelihara dalam akuarium
yang berukuran 60x40x40 cm dan
volume air 20 liter, dengan padat
tebar 20 ekor/20 liter air.

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
eksperimen  yang  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1
faktor yang terdiri dari 5 taraf
perlakuan dengan 3 kali ulangan
sehingga diperoleh 15 unit percobaan.
Perlakuan yang digunakan pada
penambahan dosis suplemen Viterna
Plus yang berbeda yaitu : Pg). 0
mL/kg pakan (kontrol); P1). 5 mL/kg
pakan; P,). 10 mL/kg pakan; P3). 15
mL/kg pakan; P4). 20 mL/kg pakan.

Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini berupa pellet udang
Prima Feed dengan kandungan
protein 40 %, serat kasar 3%, kadar
air 10 %, abu 15% PF- 100. Pakan
ditimbang sebanyak 1 kg, kemudian
per kg pakan dicampurkan dengan
suplemen viterna dengan dosis yang
telah ditentukan Sebelum dilakukan

pencampuran ke dalam pakan,
suplemen viterna dilarutkan dengan
air sebanyak 100 ml bertujuan agar
kandungan viterna yang digunakan
tidak terlalu pekat, kemudian
dimasukkan ke dalam botol sprayer
lalu disemprotkan pada pakan,
dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan selama 30 menit setelah itu
pakan siap diberikan ke udang.

Ukuran udang vannamei yang
digunakan dalam penelitian adalah
dengan bobot 0,063-00,066 g (PL-35)
yang berasal dari Derah Pantai
Cermin, Kecamatan Serdang Bedagali,
kota Medan, Sumatera Utara. Udang
vannamei terlebih dahulu
diadaptasikan selama beberapa hari di
bak fiber sebelum ditempatkan ke
wadah penelitian. Selama adaptasi
salinitas selalu dinaikkan/ diturunkan
setiap hari dari salinitas awal udang
vannamei dipelihara hingga
mendapatkan nilai akhir 15 ppt, benur
udang vanname dipelihara selama 40
hari. Selanjutnya wadah pemeliharaan
diberi Shelter sebanyak 20 pipa
dengan ukuran 0,5 inch dan panjang 7
cm pada setiap wadah penelitian.
Padat tebar udang vannamei yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
1 ekor/liter sehingga diperlukan benur
udang sebanyak 20 ekor/wadah
(Aisyah et al., 2017). Pakan diberikan
dengan dosis 10 % dari bobot
biomassa udang. Frekuensi pemberian
pakan dilakukan empat kali sehari.
Setiap 10 hari sekali dihitung
pertumbuhan bobot, laju pertumbuhan
harian dan kelulushidupan udang
vannamei.



Parameter yang diukur dalam
penelitian ini meliputi pertumbuhan
bobot mutlak, laju pertumbuhan
spesifik, efisiensi pakan,
kelulushidupan udang dan kualitas air
pada media pemeliharaan.

Data rata-rata pertumbuhan
bobot mutlak, laju pertumbuhan
spesifik udang vannamei, efisiensi
pakan dan kelulushidupan udang yang
diperoleh selama penelitian disajikan
dalam bentuk tabel, selanjutnya
dilakukan uji ANAVA (Sudjana,
1991). Apabila P<0,05 maka ada
pengaruh  penambahan  suplemen
viterna plus terhadap kelangsungan
hidup, pertumbuhan bobot, laju
pertumbuhan spesifik, dan efesiensi

pakan. Untuk mengetahui perbedaan
nyata antara perlakuan dilakukan uji
lanjut Student-Newman-Keuls
(SNK), sedangkan data parameter
kualitas air dimasukkan ke dalam
tabel dan selanjutnya dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bobot Mutlak
dan Laju Pertumbuhan Spesifik

Pertumbuhan bobot mutlak
dan laju pertumbuhan spesifik udang
vannamei dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak (Wm) dan Laju Pertumbuhan

Spesifik (LPS Udang Vannamei

Perlakuan

(mL/kg) Bobot Mutlak Laju Pertumbuhan Spesifik

(Po) O 1,105+0,021° 7,289+0,073

(P) 5 1,152+0,013° 7,396+0,056°

(P2) 10 1,322+0,013° 7,629+0,073°

(Ps) 15 1,412+0,011° 7,833+0,047°

(P4) 20 1,355+0,002° 7,701+0,145"
Keterangan : huruf superscript yang berbeda pada pada kolom yang sama

menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05)

Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat bahwa bobot mutlak dan laju
pertumbuhan spesifik udang
vannamei berbeda nyata (P<0,05).
Perlakuan dengan dosis 15 mL/kg
pakan menunjukkan perlakuan terbaik
dan perlakuan kontrol dosis 0 mL/kg
pakan dengan nilai yang terendah.

Perlakuan P3 dosis suplemen
viterna sebanyak 15 ml/kg pakan
dinilai perlakuan terbaik karena

menghasilkan  pertumbuhan  bobot
mutlak yang lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan yang lainnya. Hal
ini diduga karena dosis suplemen
viterna plus yang digunakan efesien
dan dimanfaatkan dengan baik oleh
udang vannamei untuk pertumbuhan.
Viterna yang telah dicampurkan
kedalam pakan yang mempunyai
kandungan seperti protein dan lemak
yang akan dicerna



oleh udang untuk kebutuhan energi
dan pertumbuhan.

Menurut Subandiyono (2009),
menyatakan bahwa protein dan lemak
akan dicerna, diserap dan
dimetabolisme setelah itu diubah
menjadi energi yang bermanfaat.
Nutrien yang dikonsumsi oleh udang
akan dicerna di dalam saluran
pencernaan, diserap oleh dinding
saluran pencernaan, dan kemudian
muncul dalam aliran darah sebagai
molekul-molekul komponennya.
Protein dihidrolisis menjadi berbagai
jenis asam amino, dan lemak akan
diurai menjadi berbagai jenis asam
lemak dan berbagai komponen
penyusun lainnya. Molekul-molekul
tersebut mengalir di dalam tubuh dan
diambil oleh berbagai jenis jaringan
untuk selanjutnya mengalami
berbagai reaksi Kimia, baik
pemecahan molekul atau katabolisme
maupun  sintesis  molekul atau
anabolisme. Hasil akhir dari reaksi
tersebut adalah degradasi untuk
melepaskan energi yang terkandung

dalam  molekul  tersebut atau
pertumbuhan dari organisme.
Selain protein dan lemak

suplemen viterna juga mengandung
vitamin A, D, E, K, B kompleks, C,
dan mineral akan dicerna didalam
rongga saluran pencernaan kemudian
akan digunakan untuk kebutuhan
energi dan aktivitas pertumbuhan
suatu organisme.

Tingginya pemberian dosis
suplemen viterna tidak memberikan
efek pertumbuhan yang lebih baik.
Hal ini sejalan dengan pernyataan

Hendra (2015), bahwa pemberian
suplemen viterna dengan dosis yang
terlalu rendah tidak akan memberikan
efek positif terhadap pertumbuhan,
sedangkan pemberian yang terlalu
tinggi tidak akan termanfaatkan
secara optimal, sehingga pemberian
suplemen viterna pada udang atau
ikan sebaiknya diberikan dengan
dosis yang tepat.

Laju pertumbuhan  spesifik
dengan  perlakuan ~ penambahan
suplemen viterna plus berkisar antara
7,396%-7,833% lebih tinggi
dibandingkan  dengan  perlakuan
kontrol sebesar 7,289%. Hal ini
diduga karena kandungan nutrisi
pakan yang dicampur dengan
suplemen viterna plus lebih lengkap,
yang didalamnya mengandung asam
amino esensial seperti Serin, Tyrosin,
Histidin, Isoleusin, Leusin, Lysin,
Metionin, Fenilalanin,  Triptofan,
Valin, Agrinin, Threonin,
mengandung Asam lemak Aspartat
dan Glutamat. Selain itu viterna plus
juga mengandung Vitamin A, B
kompleks, C, D, E, K dan mineral
seperti  Nitrogen, Posfor, Kalium,
Clorida, Magnesium, dan Calsium
yang dimanfaatkan untuk proses
pertumbuhan dan  perkembangan
bobot udang serta meransang nafsu
makan. Kurangnya nutrisi dalam
pakan akan mengakibatkan laju
pertumbuhan pada udang menjadi
lambat. Laju pertumbuhan udang
sangat dipengaruhi oleh jenis dan
kualitas pakan yang diberikan.



Laju pertumbuhan pada udang terjadi
karena adanya pasokan energi yang
terdapat dalam  pakan  yang
dikonsumsinya. Dapat dikatakan
bahwa energi dalam pakan tersebut
kuantitasnya melebihi  kebutuhan
energi untuk pemeliharaan tubuh dan
aktifitas tubuh lainnya, maka

Efisiensi Pakan dan Kelulushidupan

kelebihan energi itu dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Lovell
(1988), bahwa sebelum terjadi
pertumbuhan, kebutuhan energi untuk
pemeliharaan tubuh harus terpenuhi
terlebih dahulu.

Tabel 2. Efisiensi Pakan dan Kelulushidupan Udang Vannamei

P(ergﬁylfg%n Efisiensi pakan Kelulushidupan
(Po) O 72,23+0,35" 91,66+7,63
(P1) 5 70,55+0,64° 03,33+2,88
(Py) 10 73,14+0,41° 95,00+5,00
(P3) 15 80,43+0,92° 98,33+2,88
(P4) 20 75,00+0,98° 96,66+2,88

Berdasarkan Tabel 2 dapat
dilihat bahwa efisiensi pakan udang
vannamei selama penelitian berkisar
antara 70,55%-80,43%. Perlakuan P
(15 ml/kg pakan) menunjukkan nilai
efisiensi pakan yang paling baik
sebesar 80,43% sedangkan yang
terendah pada perlakuan P; (5 ml/kg
pakan) sebesar 70,55%. Menurut
pendapat Ugwuanyi et al., (2009)
menyatakan bahwa efisiensi pakan
diperiksa guna menilai kualitas pakan,
semakin tinggi nilai efisiensi pakan
maka semakin baik kualitas pakan
tersebut.

Penyebab efisiensi pakan pada
perlakuan P3 (15 ml/kg pakan) lebih
tinggi dari perlakuan lainnya diduga
karena viterna plus mampu memenubhi
kecukupan nutrisi dalam pakan,
meningkatkan penguraian dan
penyerapan zat-zat makanan dalam
organ pencernaan sehingga

pemanfaatan nutrisi pakan lebih baik,
selain itu kandungan nutrisi murni
yang ada pada viterna mampu diserap
oleh dinding usus halus sehingga
tidak diperlukan proses pencernaan
terhadap viterna ini, setelah viterna
diserap oleh dinding usus halus akan
mengalami metabolisme yang normal
(Sutomo et al., 2015).

Efisiensi pakan yang rendah
diduga karena tidak optimalnya
kemampuan udang dalam mencerna
dan mengabsorbsi pakan, tingkat
kesukaan udang, kebiasaan makannya
sebagai akibat dari tidak optimalnya
dosis penambahan suplemen dalam
pakan. Menurut Anggraini et al.,
(2012) menyatakan bahwa nilai
efesiensi pakan yang lebih kecil
menunjukkkan bahwa udang tersebut
kurang baik dalam



memanfaatkan pakan yang diberikan
sehingga menghasilkan pertumbuhan
yang kurang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian
kelulushidupan pada penelitian ini
beriksar antara 91,66% sampai
98,33%.  Kelulushidupan  udang
vannamei yang tertinggi terdapat pada
perlakuan dosis 15 ml/kg pakan
dengan nilai 98,33% sedangkan untuk
nilai terendah terdapat pada perlakuan
dosis 0 ml/kg pakan dengan nilai
91,66%. Selama penelitian dilakukan
pengamatan terhadap udang vannamei
dengan hasil pergerakan lebih aktif
dan respon terhadap pakan yang
diberikan, hal ini menandakan bahwa
udang vannamei dalam keadaan sehat.
Menurunnya nilai  kelulushidupan
pada beberapa perlakuan, diduga

Kualitas Air

Tabel 3. Kualitas Air Selama Penelitian

kematian terjadi di awal percobaan,
disebabkan udang vannamei masih
beradaptasi dengan media
pemeliharaan.

Tingkat kelangsungan hidup
suatu populasi udang merupakan nilai
persentase  jumlah udang yang
berpeluang untuk hidup selama masa
pemeliharaan tertentu dalam
suatuwadah budidaya yang akan
menentukan hasil dari  produksi
budidaya (Effendi, 2004). Tinggi
rendahya kelangsungan hidup
dipengaruhi oleh faktor luar seperti
adanya kompetisi ruang gerak,
kualitas dan  kuantitas  pakan,
penanganan yang kurang baik dan
tidak berhati-hati pada saat sampling
(Zonneveld et al.,1991).

Perlakuan  Suhu (°C) pH DO (mg/L) Amonia (mg/L) Salinitas (ppt)
Po 28-30 7,4-7.8 45-5,2 0,0057-0,0096 15
P, 28-30 7,4-7.8 4,7-5,6 0,0057-0,0083 15
P, 28-30 7,4-7,8 4,6-5,6 0,0057-0,0085 15
P3 28-30 7,4-7.8 4,7-5,8 0,0057-0,0076 15
Py 28-30 7,4-7,8 4,5-5,4 0,0057-0,0092 15
Pada Tabel 11 diatas sudah digunakan dengan
menunjukkan bahwa kisaran suhu, mensirkulasinya melewati sebuah

pH, DO, dan Amonia (NHs) selama
penelitian  pada  masing-masing
perlakuan masih berada dalam kisaran
yang baik untuk pertumbuhan dan
kelulushidupan  udang  vannamei
(Litopenaeus  vannamei)  karena
menggunakan  sistem  resirkulasi.
Sistem  budidaya = menggunakan
resirkulasi pada penetian ini yaitu
dengan memanfaatkan ulang air yang

filter, sehingga sistem ini bersifat
hemat air. Menurut Spotte (1979)
mengatakan bahwa Filter yang
digunakan pada sistem resirkulasi ini
berfungsi untuk menjernihkan air dan
untuk menetralisasi senyawa amoniak
yang toksik menjadi senyawa nitrat
yang kurang toksik dalam suatu
proses yang disebut nitrifikasi.



Berhasil tidaknya budidaya udang di
dalam sistem resirkulasi sangat
ditentukan oleh baik atau tidaknya
fungsi nitrifikasi di dalam sistem
tersebut.

Kisaran suhu selama
penelitian yaitu 28°C-30°C. Kisaran
suhu yang optimum untuk
pertumbuhan udang vannamei yaitu
berkisar 28-31°C dan tumbuh dengan
baik pada suhu 24°C-34°C (Kordi dan
Tancung, 2007). Suhu yang rendah
dibawah (24°C) dapat menyebabkan
rendahnya laju konsumsi pakan pada
udang, sedangkan suhu yang tinggi
diatas (24°C) meyebabkan tingkat
konsumsi pakan menjadi berhenti.

Hasil pengukuran pH air pada
penelitian berkisar antar 7,4-7,8
masih pada kisaran optimal. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Erlangga
(2002) yang menyatakan bahwa pH
yang ideal untuk pertumbuhan udang
vannamei berkisar 7,5-8,5. Hal ini
menunjukkan bahwa kisaran pH
selama penelitian cukup baik untuk
pertumbuhan dan  kelulushidupan
udang vannamei. Konsentrasi pH air
akan berpengaruh terhadap nafsu
makan udang. Selain itu pH yang
berada dibawah kisaran toleransi akan
meyebabkan terganggunya proses
molting sehingga kulit menjadi
lembek serta kelangsungan hidup
menjadi rendah.

Oksigen terlarut (DO)
merupakan salah satu komponen
utama bagi metabolisme organisme
perairan. Kebutuhan terhadap oksigen
oleh udang bervariasi, tergantung
pada jenisnya. Kandungan oksigen
(DO) yang rendah dapat

menyebabkan nafsu makan udang
menurun , yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan
udang. Kandungan oksigen terlarut
pada penelitian ini masih dalam
toleransi normal dan optimal yang
berkisar antara 4,5-5,8 mg/L. Hal ini
sesuai dengan pendapat Haliman dan
Adijaya (2005) yang menyatakan
bahwa kadar oksigen terlarut yang
baik untuk budidaya udang vannamei
berkisar 4-6 mg/L.

Hasil pengukuran kadar amonia
(NH3) dalam air selama penelitian
berkisar antara (0,0057-0,0096 mg/L).
Amoniak di dalam air berasal dari
sisa-sisa metabolisme, sisa pakan
yang tidak dimakan, pembusukan
senyawa-senyawa organik (Boyd,
2002). Walaupun menurut
Tiensongrusme (1980) bahwa udang
mentoleransi  kandungan amoniak
dalam perairan sebesar 0,5 mg/L.
Amonia di perairan dapat
mempengaruhi pertumbuhan, merusak
insang, menambah energi untuk
keperluan detoksifikasi, mengganggu
osmoregulasi dan  mengakibatkan
kerusakan  fisik pada jaringan
(Boyd,2002).

Salinitas merupakan salah satu
aspek kualitas air yang memegang
peran penting karena mempengaruhi

pertumbuhan  udang  vannamei.
Salinitas  perairan pada media
pemeliharaan udang  vannamei

(Litopenaeus vannamei) pada
penelitian ini dijaga agar selalu dalam
nilai 15 ppt dengan cara melakukan
pengecekan  menggunakan  hand
refractometer setiap harinya, serta
melakukan penambahan air tawar



atau air laut jika kadar salinitas
berubah dari 15 ppt dengan
menggunakan rumus pengenceran
menurut Arrokhman et al., (2012).

Salinitas yang digunakan pada
penelitian  ini  mengacu  pada
penelitian Rahman (2015) yang
menyatakan bahwa salinitas yang
baik untuk pertumbuhan udang adalah
salinitas 15 ppt. Hal ini disebabkan
pada salinitas 15 ppt energi udang
lebih banyak digunakan untuk proses
pertumbuhan dan gerak daripada
proses osmoregulasi. Menurut
Haliman dan Adijaya (2005), pada
salinitas tinggi pertumbuhan udang
menjadi  lambat  karena  proses
osmoregulasi  terganggu.  Apabila
salinitas tinggi maka pertumbuhan
udang akan melambat karena energi
lebih banyak terserap untuk proses
osmoregulasi  dibandingkan untuk
pertumbuhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penambahan suplemen viterna
plus pada pakan memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bobot mutlak, laju pertumbuhan
spesifik, dan efesiensi pakan tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap
kelulushidupan udang vannamei.
Dosis suplemen viterna plus terbaik
yaitu 15 ml/kg pakan dengan dosis
tersebut  mampu meningkatkan
pertumbuhan udang vannamei yakni
dengan pertumbahan bobot mutlak
1,412 g, laju pertumbuhan spesifik
7,883 %, efesiensi pakan 80,43 %,
dan kelulushidupan 98,33 %. Kualitas
air yang optimal mampu menunjang

pertumbuhan ikan tersebut seperti
suhu 28-30 °C, pH 7,4-7,8, oksigen
terlarut (DO) 4,5-58 mg/L dan
konsentrasi amonia 0,0057-0,0096
mg/L.

Berdasarkan hasil penelitian,
saran yang dapat disampaikan untuk
pemeliharaan udang vannamei dapat
dilakukan  penambahan  suplemen
viterna plus dengan dosis 15 ml/kg
pakan. Untuk penelitian lanjutan
disarankan  pemberian  suplemen
viterna  plus dengan perlakuan
frekuensi  pemberian pakan yang
berbeda  sehingga nanti  dapat
informasi yang berkelanjutan
dikemudian hari tentang budidaya
dengan pemberian suplemen viterna
plus ini.
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